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ABSTRAK

RAHMATIA: Analisis Kesesuaian Modul Ajar terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tinambung di Era Kurikulum
Merdeka. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Modul ajar merupakan bentuk penerapan dari Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) yang dikembangkan berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), dengan Profil
Pelajar Pancasila sebagai tujuan utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kesesuaian modul ajar terhadap pelaksanaan pembelajaran biologi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinambung di Era Kurikulum Merdeka.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
dengan menggunakan desain penelitian studi kasus. Subjek penelitian yang
terdiri dari guru dan siswa SMA Negeri 1 Tinambung. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar wawancara, lembar observasi, dan
teknik dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis data
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengujian keabsahan data juga terdiri dari empat tahap yaitu pengujian kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Tinambung di Era Kurikulum Merdeka telah disusun dengan
baik, mencakup kelengkapan dan kesesuaian yang sesuai dengan kebutuhan
kurikulum. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran biologi juga berjalan dengan
efektif, menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar berhasil mendukung proses
belajar siswa secara optimal.

Kata kunci: Modul ajar, Pelaksanaan pembelajaran, Kurikulum Merdeka
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ABSTRACT

RAHMATIA: Analysis of the Suitability of Teaching Modules for the
Implementation of Biology Learning for Class X Students of SMA Negeri 1
Tinambung in the Independent Curriculum Era. Thesis. Majene: Faculty of
Teacher Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

The teaching module is a form of application of the Learning Objectives
Flow (ATP) which was developed based on Learning Achievements (CP), with
the Pancasila Student Profile as the main objective. The aim of this research is
to analyze the suitability of teaching modules for the implementation of biology
learning for class X SMA Negeri 1 Tinambung students in the Independent
Curriculum Era. The approach used in this research is descriptive qualitative,
using a case study research design. The research subjects consisted of teachers and
students of SMA Negeri 1 Tinambung. The instruments used in this research
were interviews, observation and documentation. This research data was analyzed
using data analysis techniques, namely data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Data validity testing also consists of four
stages, namely testing credibility, transferability, dependability and
confirmability. The results of this research indicate that the teaching module used
in biology learning for class Apart from that, the implementation of biology
learning also ran effectively, showing that the use of the module was successful in
supporting the student learning process optimally.

Keywords: Teaching module, Implementation of learning, Independent curriculum
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum di Indonesia merupakan hal yang mendasar sebagai penentu arah
dan tujuan pendidikan, yang tentunya telah mengalami perubahan seiring waktu.
Saat ini, kebijakan yang diambil oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi berfokus pada perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi yang ada (Salsabila et al., 2023).
Penerapan kurikulum yang telah diberlakukan sejak tahun ajaran 2013/2014 dikenal
sebagai Kurikulum 2013 (Kurtilas), yang bertujuan untuk mengoptimalkan
perkembangan potensi sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang diharapkan.
Kementerian Pendidikan kemudian melakukan perubahan dan menetapkan
kurikulum merdeka sebagai upaya penyempurnaan dari Kurikulum 2013
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Kurikulum Merdeka berfokus pada pemberian ruang kebebasan kepada para
guru untuk mengembangkan modul ajarnya. Para guru dapat memilih atau
bahkan memodifikasi sendiri modul ajar yang sudah disediakan oleh pemerintah
pusat. Proses modifikasi modul ajar yang guru lakukan harus tetap berpedoman
pada kebutuhan siswa agar pembelajaran berjalan efektif. Selain itu, setiap
memodifikasi modul ajar guru harus mengikuti Panduan Pembelajaran dan
Asesmen (PPA) yang telah ditetapkan (Salmiyanti et al., 2023).

Modul ajar merupakan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
yang dikembangakan dari Capaian Pembelajaran (CP) dengan Profil Pelajar
Pancasila sebagai sasaran. Modul ajar disusun sesuai dengan fase atau tahap
perkembangan siswa. Modul ajar juga mempertimbangkan apa yang akan dipelajari
dengan tujuan pembelajaran yang jelas. Basis perkembangan modul ajar juga harus
berorientasi jangka panjang. Para guru perlu mengetahui dan memahami konsep
modul ajar dengan maksud agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna (Anggraini et al., 2022).

Salah satu kompetensi pedagogik guru adalah pembuatan modul ajar. Metode

pengajaran di kelas harus ditingkatkan agar sesuai dengan indikator



pencapaian dan lebih efektif. Guru harus menyusun modul ajar dengan cara terbaik.
Banyak guru, bagaimanapun masih kesulitan membuat modul ajar, terutama untuk
Kurikulum Merdeka Belajar. Jika modul ajar tidak direncanakan dengan baik,
materi mungkin tidak disampaikan dengan sistematis kepada siswa. Akibatnya,
tidak ada keseimbangan dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa. Karena
guru tidak menyiapkan modul ajar dengan baik, pembelajaran menjadi tidak
menarik dan hanya salah satu siswa yang aktif (Maulida, 2022).

Tingkat penerapan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) di Kabupaten
Polewali Mandar masih tergolong rendah karena belum semua sekolah menerapkan
kurikulum merdeka. Meskipun kurikulum merdeka diharapkan sudah
diimplementasikan pada tahun ajaran 2022/2023, banyak sekolah masih memilih
opsi kurikulum lain yang dianggap lebih sesuai. Pada tingkat SMA, Persentase
penerapan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) tidak sampai 50%, Hal ini
dikarenakan guru merasa belum siap dan masih nyaman dengan Kurikulum 2013
serta butuh waktu dan kesiapan sekolah untuk menerapkan kurikulum yang baru ini.

SMA Negeri 1 Tinambung telah ditetapkan sebagai sekolah yang menerapkan
Kurikulum Merdeka. Peneliti memilih SMA Negeri 1 Tinambung sebagai sampel
karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah unggulan di Kecamatan
Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar, yang masuk dalam Top 1000 sekolah
versi Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT) pada tahun 2022 dengan
skor UTBK tertinggi. Sekolah unggulan adalah institusi yang mengutamakan
kualitas proses pembelajaran, yang tentunya sangat bergantung pada kualitas
pengajar atau guru yang berperan sebagai agen perubahan bagi siswanya. Terkait
pemilihan sampel sekolah ini dilakukan untuk mengetahui apakah tingkat
akreditasi sekolah berkorelasi dengan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi
pedagogik khususnya pembuatan modul ajar karena perencanaan pembelajaran
merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru
Biologi kelas X di SMA Negeri 1 Tinambung, bahwa masih terdapat beberapa

kendala dalam penyusunan modul ajar berbasis kurikulum merdeka. Guru-guru



belum sepenuhnya mampu mengembangkan modul ajar yang ideal, terutama
karena masih mengandalkan prinsip "amati, tiru, dan modifikasi" dari contoh-
contoh modul yang tersedia. Modul ajar yang dianggap ideal seharusnya dapat
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa, memiliki komponen yang lengkap, serta
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran. Guru-guru menghadapi beberapa
kendala utama dalam menyusun modul ajar berbasis kurikulum merdeka. Salah satu
kendala yang signifikan adalah keterbatasan waktu, terutama karena sebagian
waktu belajar dialihkan ke Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Hal ini
mengurangi waktu yang tersedia untuk merancang dan menyusun modul ajar yang
ideal. Selain itu, pengurangan materi pelajaran dalam kurikulum merdeka memaksa
guru untuk menyesuaikan dan beradaptasi dengan materi yang lebih terbatas, yang
berdampak pada kesiapan mereka dalam mengajarkan materi secara menyeluruh.
Penghilangan beberapa bab pelajaran juga mempengaruhi struktur pembelajaran,
sehingga guru perlu menyesuaikan metode pengajaran agar tetap sesuai dengan
tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa.

Uraian diatas, menunjukkan bahwa perlu dilakukan analisis yang lebih
mendalam terkait kelengkapan dan kesesuaian modul ajar dengan pelaksanaan
pembelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 1 Tinambung. Analisis ini bertujuan
untuk memastikan bahwa modul ajar yang digunakan mampu menjadi pedoman
yang tepat bagi guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang terstruktur dan
efektif sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum. Modul ajar yang
lengkap dan sesuai, dapat mendukung proses pembelajaran dan diharapkan dapat
berjalan lebih sistematis dan berkualitas.

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi yang telah dipaparkan
diatas membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai "Analisis
Kesesuaian Modul Ajar terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Tinambung di Era Kurikulum Merdeka." Hal ini dikarenakan
pada tahun 2024 kurikulum merdeka akan ditetapkan sebagai Kurikulum Nasional
oleh KemendikbudRistek. Guru-guru akan mulai menggunakan modul ajar secara
lebih intensif, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendapatkan informasi terkait modul ajar yang saat ini digunakan oleh guru.

Penelitian ini akan memberikan gambaran



yang lebih jelas mengenai penerapan kurikulum merdeka di sekolah, khususnya
dalam pelajaran biologi, dan hasilnya diharapkan dapat membantu guru-guru
di Tinambung, terutama di sekolah-sekolah yang belum menerapkan kurikulum
merdeka agar tidak kesulitan dalam mencari informasi tentang modul ajar. Melalui
penelitian ini, diharapkan akan ada hal yang dapat membantu dan mendukung

kesiapan guru dalam mengadopsi kurikulum baru dengan lebih baik.

B. Identifikasi Masalah
Dari beberapa uraian diatas maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Belum diketahui kualitas modul ajar SMA Negeri 1 Tinambung.
2. Guru belum paham mengenai teknik  menyusun dan mengembangkan
modul ajar pada kurikulum merdeka.
3. Adanya kendala yang dialami guru dalam proses menyusun dan

mengembangkan modul ajar pada kurikulum merdeka.

C. Fokus Penelitian
Adapun fokus dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kelengkapan dan kesesuaian modul ajar guru biologi kelas X
SMA Negeri 1 Tinambung.

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran biologi berdasarkan modul ajar
yang dibuat oleh guru.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kelengkapan dan kesesuaian modul ajar guru
biologi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Tinambung.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran biologi siswa kelas X

berdasarkan modul ajar yang dibuat oleh guru.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi menjadi

dua yaitu sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan mengenai
analisis kesesuaian modul ajar terhadap pelaksanaan pembelajaran biologi di era
kurikulum merdeka.

b. Dapat dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan bagi penelitian sebelumnya
khususnya yang berkaitan dengan analisis modul ajar terhadap pelaksanaan
pembelajaran biologi di era kurikulum merdeka.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk
meningkatkan kualitas guru saat mereka membuat modul ajar biologi kurikulum
merdeka sebagai pedoman untuk kegiatan pembelajaran di sekolah.

b. Bagi guru biologi

Penelitian ini diharapkan dapat membenahi diri sehubungan dengan modul
ajar Kurikulum Merdeka yang telah dibuat guru pada mata pelajaran biologi yang
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran disekolah yang sesuai
dengan PPA agar lebih maksimal.

c. Bagi penelitian selanjutnya

Sesuai dengan PPA, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan peneliti tentang cara membuat modul ajar biologi dalam kurikulum

merdeka.

F. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan dijelaskan
sebagai berikut.

1. Safitri & Raharjo (2024) dengan judul “Analisis Kesesuaian Modul Ajar Biologi
Kelas X SMA Negeri 1 Puri Mojokerto Dalam Penerapan Kurikulum
Merdeka”. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya teliti
yaitu terletak pada penggunaan variabel yang sama yaitu Analisis Modul Ajar
Biologi. Perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu dilakukan di SMA Negeri
1 Puri Mojokerto Sedangkan penelitian saya dilaksanakan di SMA Negeri 1
Tinambung dan penelitian terdahulu hanya menganalisis 3 materi dalam

modul ajar sedangkan penelitian saya



menganalisis komponen modul ajar serta kelengkapannya.

. Usman et al., (2017) dengan judul ‘“Analisis Kesesuaian RPP terhadap
Pelaksanaan Pembelajaran Biologi dalam Mengembangkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa’’. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
saya teliti yaitu sama-sama menganalisis kesesuaian rencana pelaksanaan
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran biologi. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu terletak pada
kurikulum yang dijadikan acuan dimana penelitian terdahulu menggunakan
Kurikulum 2013 sedangkan peneliti menggunakan Kurikulum Merdeka yaitu
modul ajar dan juga sekolah yang ditempati meneliti juga berbeda.

. Anugrah, (2022) dengan judul ‘‘Analisis modul ajar operasi hitung bilangan
bulat pada SMP kelas VII berdasarkan praksiologi”. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang saya teliti yaitu sama-sama menganalisis
modul ajar. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu meneliti
modul ajar materi operasi hitung kelas VII. Sedangkan penelitian saya
menganalisis modul ajar biologi dan juga sekolah yang ditempati berbeda.
Sadieda et al., (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Model
Blended Learning Pada Pembelajaran Matematika Berbasis Kurikulum
Merdeka”. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya teliti
yaitu terletak pada kurikulum yang digunakan yaitu  Kurikulum Merdeka
dengan menggunakan modul ajar. Perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu
meneliti Modul Ajar Matematika sedangkan penelitian sekarang meneliti
Modul Ajar Biologi.

Saefu et al., (2023) dengan judul “Analisis Modul Ajar Berbasis Pendidikan
Karakter”. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya teliti
yaitu sama-sama meneliti modul ajar. Sedangkan perbedaannya yaitu pada
penelitian terdahulu meneliti modul ajar agama islam sedangkan penelitian
saya meneliti modul ajar biologi dan juga sekolah yang ditempati berbeda.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Modul Ajar
a. Pengertian Modul Ajar

Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang disusun
sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran, dengan tujuan membantu proses
belajar dan mencapai Capaian Pembelajaran (CP) yang ditargetkan (Farhana, 2023).
Modul ajar kurikulum merdeka menggantikan RPP dengan format yang lebih
bervariasi, mencakup materi pembelajaran, metode pengajaran, interpretasi, dan
teknik evaluasi yang disusun secara sistematis dan menarik untuk mencapai
indikator keberhasilan yang diinginkan. Modul ajar ini dapat disajikan dalam
berbagai format, seperti teks tertulis, e-book, presentasi slide, video, atau kombinasi
dari beberapa jenis media (Labudasari et al., 2023).

Salsabilla et al (2023) menyebutkan bahwa modul ajar merupakan suatu
perangkat pembelajaran atau desain pembelajaran yang mengikuti kurikulum yang
berlaku, digunakan dengan tujuan mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Pengajaran yang dilakukan guru di dalam modul ajar diartikan sebagai
suatu unit yang lengkap, mandiri, dan terdiri dari serangkaian kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelumnya dengan spesifik
dan jelas. Penerapan pembelajaran yang dilakukan guru memiliki kebebasan untuk
memilih, mengadaptasi, atau bahkan menyusun sendiri modul ajar. Hal ini
dilakukan guna menyesuaikan modul dengan karakteristik individu siswa atau
untuk menciptakan modul yang sesuai dengan kebutuhan khusus mereka.

Kosasih (2021), Menyebutkan bahwa modul ajar merupakan unit terkecil dari
sebuah program pembelajaran yang sangat terperinci menyatakan hal-hal berikut:
1) Tujuan instruksional umum yang mendukung pencapaian hasil belajar;

2) Topik yang menjadi dasar proses pembelajaran;
3) Tujuan instruksional khusus yang ditargetkan bagi siswa;

4) Materi pokok yang akan diajarkan dan dipelajari;



5) Posisi dan fungsi modul dalam keseluruhan program;

6) Peran pendidik dalam proses pembelajaran;

7) Alat-alat dan sumber yang akan dipakai;

8) Aktivitas belajar yang harus dijalani siswa secara bertahap;

9) Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi peserta didik;

10) Program evaluasi yang akan dilaksanakan siswa selama berjalannya proses
pembelajaran.

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa modul ajar adalah perangkat
pembelajaran yang memuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disesuaikan dengan kurikulum untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah
ditentukan. Setiap guru di sekolah bertanggung jawab membuat modul ajar.
Modul ajar dapat dikembangkan dan diadaptasi secara bebas oleh guru
menyesuaikan karakteristik peserta didik. Modul ajar membantu guru sebagai
panduan untuk mengajar dengan lebih baik, memastikan proses belajar mengajar
berjalan dengan baik dan menarik.

b. Komponen — Komponen Penyusunan Modul Ajar

Berdasarkan Panduan Pembelajaran dan asesmen modul ajar memiliki
komponen sebagai berikut:

1) Komponen informasi umum;

2) Komponen inti;

3) Lampiran.

Komponen informasi umum meliputi beberapa poin yaitu berdasarkan
Panduan Pembelajaran dan Asesmen ebagai berikut.

1) Identitas penulis modul, institusi asal, tahun pembuatan modul ajar, jenjang
pendidikan, kelas, dan alokasi waktu.

2) Kompetensi awal yaitu bentuk kalimat pernyataan mengenai pengetahuan dan
keterampilan yang harus dicapai sebelum mempelajari materi.

3) Profil Pelajar Pancasila. Poin ini menandai perbedaan antara kurikulum
sebelumnya dengan Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila menjadi
tujuan utama dalam sebuah proses pembelajaran yang terkait dengan
pembentukan karakter siswa. Setiap modul ajar mencakup satu atau beberapa
poin dimensi Profil Pelajar Pancasila yang telah ditentukan.



4) Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan media yang
dibutuhkan guru dan siswa guna menunjang proses pembelajaran di kelas

5) Target Siswa. Guru dapat membuat modul ajar sesuai dengan kategori siswa
dan dapat memfasilitasinya agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Terdapat tiga kategori siswa pada umumnya, diantaranya adalah:

a) Siswa reguler: siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran.

b) Siswa kesulitan belajar: siswa tersebut mengalami kendala baik secara fisik
maupun mental dimana siswa tersebut kurang dapat berkonsentrasi jangka
panjang, memahami materi ajar, kurang percaya diri, dan sebagainya.

c) Siswa pencapaian tinggi: siswa yang cepat memahami pelajaran, berpikir Kritis,
dan bertanggung jawab.

6) Model Pembelajaran: Kurikulum Merdeka dapat menggunakan berbagai model
pembelajaran sesuai dengan materi dan tingkat kelas yang sesuai.

Komponen inti modul ajar meliputi tujuan pembelajaran, asesmen,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta refleksi
siswa dan guru.

1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin penting pada
pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis asesmen sebagai bentuk
pemahaman siswa. Tujuan pembelajaran terdiri dari alur konten capaian
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.

2) Asesmen

Kurikulum Merdeka Belajar mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu
asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Asesmen digunakan
untuk mengukur capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran.

3) Pemahaman Bermakna

Pemahaman bermakna untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tidak
hanya menghafal konsep atau fenomena saja, namun perlu diterapkan



kegiatan menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk membentuk pemahaman
yang baik sehingga konsep yang telah dirancang oleh guru dapat membentuk
perilaku siswa.

4) Pertanyaan Pemantik

Guru dapat membuat pertanyaan kepada siswa yang dituangkan dalam
rancangan pembelajaran modul ajar untuk membangkitkan kecerdasan berbicara,
rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman atau guru, dan memulai
pengamatan.

5) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis yang dapat disertakan dengan
opsi pembelajaran atau pembelajaran alternatif sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa, namun tetap pada koridor durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun
tahap kegiatan pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup berbasis
metode pembelajaran aktif siswa.

6) Refleksi siswa dan guru

Refleksi siswa dan guru merupakan proses penting bagi guru dan siswa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan belajar. Melalui refleksi, guru dan siswa
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan selama proses pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas. Kegiatan Refleksi juga dapat membantu guru
meningkatkan kualitas pembelajaran dan siswa meningkatkan kesadaran diri dan
prestasi belajar.

Pada tahap akhir, yaitu lampiran dalam modul ajar yang meliputi lembar kerja
peserta didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan siswa, glosarium,
dan daftar pustaka. Guru di satuan pendidikan diberi kebebasan untuk
mengembangkan komponen dalam modul ajar sesuai dengan konteks lingkungan
dan kebutuhan belajar peserta didik (Sufyadi et al., 2021).

c. Prinsip — Prinsip Penyusunan Modul Ajar

Menurut Nurjannah et al (2023), Terdapat prinsip- prinsip atau pendekatan

tertentu dalam menyusun modul ajar seperti:
1) Memperhatikan karakteristik, kompetensi, dan minat siswa di setiap fase
2) Mempertimbangkan perbedaan tingkat pemahaman serta jarak (gap) kompetensi

yang mungkin muncul di setiap fase.
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3) Melihat dari perspektif siswa, karena setiap siswa memiliki keunikan
masing- masing.

4) Pembelajaran harus seimbang antara aspek intelektual, sosial, dan
personal, yang semuanya saling terkait dan penting.

5) Kematangan setiap siswa dipengaruhi oleh tahap perkembangan dan
pengalaman yang telah dilalui sebelumnya.

d. Langkah-langkah Pengembangan Modul Ajar

Sebelum merancang modul pengajaran, guru perlu memahami strategi
pengembangan modul dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang harus
dipenuhi oleh modul tersebut. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang disajikan
dalam modul ajar harus sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen.

Menyusun modul ajar memiliki kriteria tertentu seperti (1) essential, (2) menarik,

bermakna, menantang, (3) relevan dan kontekstual, Serta (4) berkesinambungan.

Esensial terkait dengan konsep dari setiap mata pelajaran melalui pengalaman

belajar dan lintas disiplin. Menarik, bermakna dan menantang diartikan sebagai

upaya untuk membangkitkan minat belajar dan melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran, yang berkaitan dengan pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya. Berkesinambungan berhubungan dengan keterkaitan alur
kegiatan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan peserta didik

(Nurjanah et al., 2023).

Salsabilla et al (2023), Menjelaskan bahwa terdapat langkah-langkah dalam
mengembangkan modul ajar pada kurikulum merdeka yaitu:

1) Melakukan analisis pada siswa, guru, dan satuan guru terhadap kondisi
dan kebutuhannya

2) Melakukan asesmen diagnostik secara spesifik untuk mengidentifikasi
kompetensi, kekuatan, dan kelemahan siswa.

3) Melakukan identifikasi dan menentukan Profil Pelajar Pancasila yang
dicapai setelah proses pembelajaran dan menetapkan profil Pelajar
Pancasila yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran.

4) Mengembangkan modul ajar yang bersumber dari ~ Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), yang harus sesuai dengan capaian pembelajaran.

5) Mendesain jenis, teknik, dan instrumen yang akan digunakan untuk

11



asesmen.

6) Menyusun modul ajar berdasarkan komponen-komponen yang telah
ditentukan.

7) Guru dapat memilih beberapa komponen esensial yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

8) Mengintegrasikan komponen esensial dalam kegiatan pembelajaran.

9) Setelah semua langkah di atas diterapkan, modul siap untuk digunakan.

10) Melakukan evaluasi terhadap modul ajar. Guru akan mengevaluasi modul

yang telah diterapkan untuk menilai pencapaian siswa.

2. Pembelajaran Biologi
a. Definisi Pembelajaran Biologi

Secara umum, pembelajaran biologi berfokus pada pemahaman konsep-
konsep yang terkait dengan makhluk hidup dan kehidupannya. Pembelajaran ini
seringkali melibatkan istilah-istilan yang membuat siswa cenderung menghafal
tanpa benar-benar memahami arti di baliknya. Hal ini merupakan kesalahan karena
untuk memahami materi biologi, peserta didik seharusnya memahami konsep-
konsepnya dengan baik, sehingga mereka dapat memahami dan mengartikan
informasi dengan benar (Nur’aini & Darusyamsu, 2022). Menurut Wulandari et al.,
(2021) Pembelajaran biologi adalah metode yang mengadopsi pendekatan
Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk meningkatkan dan mendukung
kemampuan siswa dalam berpikir Kritis, terutama dalam menghadapi tantangan
kompleks di abad ke-20.
b. Tujuan Pembelajaran Biologi

Menurut Niangkasawati, (2016) Tujuan pembelajaran biologi yaitu agar
siswa dapat mengenali, memahami, menganalisis, menyimpulkan, dan
menyelesaikan masalah serta menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk mencapai tujuan ini, guru perlu menerapkan model
pembelajaran yang efektif dan menumbuhkan minat belajar siswa melalui
interaksi antara mereka dan siswa, yang dapat mencakup presentasi pendapat, tanya
jawab, diskusi, pertanyaan berbentuk masalah, dan sebagainya.
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Pembelajaran Biologi melibatkan empat aspek utama, yaitu produk, proses,
sikap, dan teknologi. Menurut Saptono et al (2013), Pembelajaran biologi
membantu siswa belajar tentang fenomena dunia nyata dan meningkatkan
pemahaman, penalaran, pemikiran analitis, dan kemampuan berpikir Kritis.
Pembelajaran biologi tidak hanya memberi siswa pengetahuan baru, tetapi juga
memberi mereka sikap ilmiah dan kemampuan berpikir kritis yang berkembang
sebagai hasil dari karakteristik materi pelajaran.

c. Metode dan Pendekatan

Pembelajaran biologi termasuk dalam proses pembelajaran sains, maka
penting bagi guru untuk memilih dan menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, serta sesuai dengan kondisi agar peserta didik dapat
turut aktif dalam mengeksplorasi suatu penemuannya (Wulandari et al., 2021).
Pembelajaran biologi diharapkan mampu membekali siswa untuk menghadapi
tantangan kehidupan sehari-hari dengan menerapkan konsep- konsep sains yang
telah dipelajari. Siswa juga diharapkan dapat mengambil keputusan secara tepat
berdasarkan pemahaman ilmiah, serta mengembangkan sikap ilmiah dalam

menyelesaikan masalah yang mereka temui.

3. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka
Menurut Marfuah et al (2023), Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang
menawarkan berbagai macam pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Kontennya
dirancang untuk memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mempelajari ide-
ide dan memperkuat keterampilan mereka. Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nadiem Makarim memperkenalkan program belajar merdeka
ini sebagai hasil dari evaluasi dan penyempurnaan kurikulum 2013.
Pemerintah memberikan pilihan dalam penerapan kurikulum merdeka di
sekolah, yang meliputi:
1) Mandiri Belajar: Dalam pendekatan ini, satuan pendidikan menerapkan
sebagian aspek dan prinsip kurikulum merdeka, sambil tetap menggunakan
Kurikulum 2013 atau versi penyederhanaannya, yang dikenal sebagai

Kurikulum darurat.
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2) Mandiri Berbagi: Pada opsi ini, satuan pendidikan menerapkan kurikulum
merdeka dengan mengembangkan perangkat ajar secara mandiri untuk
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kelas I, kelas 1V, kelas VII, dan kelas
X mulai tahun ajaran 2022/2023.

3) Mandiri Berubah: Pada tahun ajaran 2022/2023, satuan pendidikan akan
mulai menerapkan Kurikulum Mandiri dengan menggunakan perangkat ajar
yang disediakan dalam PMM. Perangkat ajar ini sesuai dengan jenjang
pendidikan.

Selain itu, ada istilah "P5BK" dalam kurikulum merdeka, yang merupakan
singkatan dari Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja.
Tujuan P5BK adalah untuk meningkatkan upaya untuk mencapai kompetensi dan
membentuk karakter siswa berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

b. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah program pembelajaran
yang bersifat lintas disiplin, dimana siswa melakukan observasi terhadap masalah
lingkungan dan mencari solusi guna meningkatkan berbagai keterampilan yang
sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila. Menurut Permendikbud Ristek Nomor
56/M/2022, P5 adalah kegiatan kolaboratif berbasis proyek yang bertujuan untuk
meningkatkan upaya, kemampuan, dan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila yang tercantum dalam Standar Kompetensi Lulusan Profil Pelajar
Berprestasi. Program P5 pada awalnya terbatas pada sekolah penggerak, tetapi
sejak tahun ajaran 2022/2023, itu tersedia untuk semua sekolah yang mengikuti
Kurikulum Merdeka (Rossa et al., 2023). Dalam kurikulum bebas ini, siswa
diharapkan dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam Pancasila. Tema- tema yang terkandung dalam Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dimasukkan ke dalam kurikulum. Alokasi waktu untuk
pembelajaran P5 ini adalah 30% dari total waktu pembelajaran yang tersedia
(Hanik, 2023).

Menurut Mulyasa (2021), terdapat enam karakteristik atau kemampuan yang
dirumuskan untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila. Keenam aspek kunci

tersebut adalah:

14



1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia

2) Mempunyai wawasan kebhinekaan global
3) Mengedepankan semangat gotong royong
4) Menunjukkan sikap mandiri
5) Memiliki kemampuan berpikir Kritis
6) Berpikir kreatif

Dimensi-dimensi diatas menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak
hanya berfokus pada kemampuan kognitif, tetapi terfokus pada sikap dan
perilaku sesuai jati diri. Visi penerapan pendidikan karakter telah dirancangkan
sejak Muhammad Nuh menjabat sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia di tahun 2010-2014 (Cholifah, 2023).
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B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir disusun agar peneliti mempunyai arah sehingga sesuai dengan
tujuan yang dicapai. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

2.1 sebagai berikut:

Perubahan paradigma baru dalam pembelajaran

l

Implementasi pembelajaran pada kurikulum merdeka

!

Modul ajar adalah salah satu perangkat ajar yang
digunakan dalam kurikulum merdeka

i i

Guru belum mampu membuat Guru masih menerapkan prinsip
modul ajar yang ideal amati, tiru dan modifikasi dalam
pembuatan modul ajar

[ Belum diketahui kualitas modul ajar ]

\ 4

[ Analisis Modul Ajar Guru Biologi Kelas X SMA Negeri 1 Tinambung ]

A 4

Mendeskripsikan kesesesuaian dan kelengkapan modul ajar guru dengan
pelaksanaan pembelajaran biologi siswa kelas X di SMAN 1 Tinambung
ditinjau dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA)

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan
berikut:

1. Kelengkapan dan kesesuaian modul ajar guru biologi untuk siswa kelas X
di SMA Negeri 1 Tinambung telah memenuhi kriteria yang diharapkan
berdasarkan standar yang ditetapkan. Modul tersebut mencakup kelengkapan
informasi umum, komponen inti, serta lampiran, sehingga dapat dianggap
layak dan sesuai untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif
walaupun pada awal pembuatan modul ajar terdapat hambatan yang dialami oleh
guru. Namun hal tersebut dapat diatasi oleh guru biologi kelas X yang ada di
SMA Negeri 1 Tinambung.

2. Pelaksanaan pembelajaran biologi berdasarkan modul ajar yang dibuat oleh guru
berjalan sesuai dengan rencana. Modul tersebut efektif digunakan sebagai
panduan dalam proses belajar mengajar, modul ajar sangat bermanfaat bagi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran, karena menyediakan struktur yang
jelas, membantu memahami kebutuhan siswa, serta berfungsi sebagai sumber
referensi bagi guru.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, maka saran yang ingin disampaikan oleh peneliti
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi untuk mengkaji lebih lanjut mengenai modul ajar guru biologi serta
hambatannya.

2. Bagi Guru biologi diharapkan dapat terus mengembangkan dan memperbaharui
modul ajar yang digunakan, dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, disarankan agar guru lebih aktif
dalam mengidentifikasi dan mengatasi hambatan dalam penyusunan modul ajar,
misalnya dengan berkolaborasi dengan sesama guru atau memanfaatkan

teknologi dan sumber belajar yang
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lebih variatif.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hasil pelaksanaan pembelajaran biologi yang menggunakan modul
ajar yang dibuat oleh guru. Penelitian ini dapat berfokus pada efektivitas modul
tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa, dampaknya terhadap hasil
belajar, serta bagaimana modul tersebut mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran.
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